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ABSTRAK 

Selama berlangsungnya Perang Saudara Irak 2014-2017, ISIS diketahui merekrut anak-

anak sebagai anggota kelompok bersenjata mereka, baik secara sukarela maupun secara 

paksa. Anak-anak ini terindoktrinasi dan terpapar secara langsung dengan kekerasan 

perang. Penelitian ini menganalis upaya disarmament, demobilization, and reintegration 

(DDR) yang dilakukan terhadap tentara anak ISIS pasca berakhirnya Perang Saudara Irak 

tahun 2014-2017. Penelitian ini dikaji dengan menggunakan konsep DDR. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif eksploratif. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang diperoleh melalui studi literatur dan sumber daring. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Irak sebagai penanggungjawab utama program DDR 

tidak menjalankan tugasnya sebagaimana mestinya, terutama pada proses disarmament. 

Proses demobilization dilakukan secara mandiri oleh para tentara anak atau dengan 

bantuan organisasi internasional baik antar-pemerintah (IGO) maupun non-pemerintah 

(NGO). Reintegration merupakan proses jangka panjang yang masih terus berjalan dengan 

bantuan NGO dan IGO yang memberikan layanan terutama dalam bidang pendidikan dan 

kesehatan.  

Kata Kunci : Tentara Anak, ISIS, DDR, Irak 
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ABSTRACT 

During the 2014-2017 Iraq Civil War, ISIS was notorious for its recruitment of child 

soldiers, either voluntarily or forcibly. These children are indoctrinated and exposed 

directly to the violence of war. This study analyzes the disarmament, demobilization, and 

reintegration (DDR) efforts carried out against ISIS child soldiers after the end of the 

2014-2017 Iraq Civil War. This research was studied using the DDR concept. The 

research method used is an exploratory qualitative method. The data used are secondary 

data obtained through literature studies and online sources. 

The results showed that the Iraq government as the main actor in charge of the DDR 

program did not carry out its duties properly, especially in the disarmament process. The 

demobilization process was carried out independently by child soldiers or with the help of 

international organizations, both inter-governmental (IGO) and non-governmental 

(NGOs). Reintegration is a long-term process that is still ongoing with the help of NGOs 

and IGOs that provide education, health, and other services for former child soldiers. 

Keywords: Child Soldiers, ISIS, DDR, Iraq 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perang merupakan bentuk konflik tertinggi. Perang, atau yang juga biasa disebut 

sebagai konflik bersenjata, dapat diartikan sebagai konflik antara kelompok politik yang 

melibatkan permusuhan dalam durasi yang panjang dan skala yang besar (Frankel, 2020). 

Salah satu bentuk perang adalah Perang saudara (civil war). Perang saudara merupakan 

perang yang terorganisir secara politik, berskala besar, berkelanjutan, dan melibatkan 

kekerasan secara fisik yang terjadi di dalam suatu negara antara kelompok besar/penting 

maupun masyarakat di negara tersebut, dalam upaya memonopoli kekuatan di dalam negeri 

(Gersovitz & Kriger, 2013). Salah satu contoh dari perang saudara yang pernah terjadi 

adalah Perang Saudara Irak yang pada Januari 2014 hingga dinyatakan berakhir pada 

Desember 2017 

Irak dikenal sebagai negara yang rawan konflik, terutama pada kepemimpinan 

presiden Saddam Hussein pada tahun 1979-2003. Namun setelah kepemimpinan Saddam 

Hussein runtuh di awal abad ke-21 pun, konflik-konflik di Irak masih terus berlanjut, 

terutama konflik bersenjata yang melibatkan kelompok-kelompok teroris di Timur Tengah 

seperti Islamic State of Syria and Iraq (ISIS), Al-Qaeda, maupun Taliban. Perang Saudara 

Irak 2014-2017 sendiri bermula saat ISIS melakukan pemberontakan dan menaklukkan 

Fallujah, Ramadi, Tikrit, Mosul, dan wilayah-wilayah utama Irak Utara pada akhir 2013. 

Aktor-aktor utama pada konflik ini adalah Pemerintah Irak dan ISIS. Konflik bersenjata ini 

juga melibatkan Kurdistan Irak (KRI), dimana beberapa daerah yang ditaklukkan ISIS 

seperti Mosul dan Tikrit terletak di perbatasan KRI.  
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 Penyebab awal terjadinya Perang Saudara Irak 2014-2017 adalah ISIS atau yang 

biasa dikenal juga sebagai Islamic State of Iraq and the Levant (ISIL), Islamic State (IS) 

atau Daesh. ISIS merupakan kelompok jihadis Sunni yang berpusat di Timur Tengah, 

tepatnya di Irak. ISIS bermula sebagai kelompok di bawah Al-Qaeda pada tahun 1999. 

Kelompok ini kemudian diresmikan pada tahun 2004 sebagai Al-Qaeda in Iraq (AQI) dan 

dipimpin oleh Abu Musab al-Zarqawi (CNN, 2020). ISIS merekrut anggota serta 

menjalankan aksinya dengan paham bahwa mereka tengah memperjuangkan agama Tuhan. 

Walaupun begitu, aksi-aksi yang dilakukan ISIS sebagian besar justru melenceng dari 

ajaran agama dimana ISIS tidak memandang siapa korban yang terlibat dalam aksinya—

tua, muda, laki-laki, perempuan, maupun anak-anak.  

ISIS kerap melakukan serangan, baik di Irak dan Suriah, maupun di negara lainnya 

untuk memperluas pengaruh maupun menyebarkan ketakutan terhadap pihak-pihak yang 

bertentangan dengan ideologi mereka. Hal ini menyebabkan negara-negara di dunia 

menyatakan ISIS sebagai kelompok teroris yang mengancam keamanan global. Teroris, 

atau aksinya yang disebut terorisme merupakan penggunaan kekerasan untuk menciptakan 

ketakutan dengan alasan politis, agamis, maupun ideologis. Teror umumnya secara sengaja 

ditujukan kepada target non-kombatan, dengan tujuan untuk mencapai publisitas terbesar 

terhadap suatu kelompok, individu, maupun sebuah tujuan (Matusitz, 2012). 

 Sepanjang terjadinya konflik bersenjata Perang Saudara Irak 2014-2017, ISIS telah 

melakukan pelanggaran hukum humaniter internasional berupa perekrutan tentara anak. 

UNICEF mendefinisikan dalam The Paris Principles: Principles and Guidelines on 

Children Associated with Armed Forces or Armed Groups bahwa tentara anak (anak yang 

terlibat dengan kelompok atau angkatan bersenjata) adalah: 

Any person below 18 years of age who is or who has been recruited or 

used by an armed force or armed group in any capacity, including but not 
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limited to children, boys and girls, used as fighters, cooks, porters, 

messengers, spies or for sexual purposes. It does not only refer to a child 

who is taking or has taken a direct part in hostilities. (UNICEF, 2007) 

Hal ini bertentangan dengan aturan-aturan hukum humaniter internasional, khususnya: 

• Protokol Tambahan I tahun 1977 Pasal 77 Ayat 2 tentang Perlindungan Bagi 

Anak-Anak. Berisi arahan untuk mencegah anak-anak berusia dibawah lima 

belas tahun untuk terlibat secara langsung ke dalam peperangan, khususnya 

untuk menjauhkan mereka dari latihan untuk masuk angkatan perang.  

• Protokol Tambahan I tahun 1977 Pasal 77 Ayat 3-5 tentang Perlindungan Bagi 

Anak-Anak. Pada pasal ini dijelaskan bahwa apabila terdapat pengecualian dan 

anak-anak berusia dibawah lima belas tahun ikut terlibat langsung dalam 

permusuhan dan ditahan oleh pihak lawan, maka anak-anak terlesebut tetap 

harus memperoleh perlindungan istimewa. Mereka harus ditempatkan di 

markas yang terpisah dari markas orang dewasa apabila ditahan atau 

diasingkan, serta larangan menjatuhkan hukuman mati atas pelanggaran dalam 

konflik bersenjata bagi orang yang belum mencapai usia delapan belas tahun 

saat pelanggaran itu ia lakukan. 

• Protokol Tambahan II tahun 1977 Pasal 4 Ayat 3(c) tentang Jaminan Dasar 

Perlakuan Berperikemanusiaan. Berisi larangan merekrut anak-anak yang 

belum mencapai usia lima belas tahun ke dalam angkatan maupun kelompok 

perang tertentu dan dilibatkan dalam permusuhan. 

Perang Saudara Irak 2014-2017 telah dinyatakan berakhir pada Desember 2017 saat 

daerah rebutan ISIS terakhir yaitu gurun al-Jazira di perbatasan Suriah, berhasil direbut 

kembali oleh pasukan militer Irak. Walaupun telah berakhir, perang ini tetap menyisakan 

luka fisik maupun psikologis terhadap anak-anak yang telah direkrut sebagai tentara dalam 
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angkatan perang. Melalui penelitian ini, akan dianalisis upaya-upaya rehabilitasi anak-anak 

tentara ISIS pasca Perang Saudara Irak 2014-2017 melalui konsep disarmament, 

demobilization, and reintegration (DDR).  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang peneliti paparkan mengenai isu perekrutan tentara anak 

oleh ISIS pada Perang Saudara Irak 2014-2017, rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana upaya disarmament, demobilization, and reintegration terhadap 

tentara anak ISIS pasca Perang Saudara Irak 2014-2017? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Objektif 

1. Memaparkan bentuk upaya disarmament, demobilization, and reintegration 

terhadap tentara anak ISIS pasca Perang Saudara Irak 2014-2017 

 

1.4 Manfaat Penilitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Dapat menjadi referensi dan sumber informasi bagi penelitian-penelitian 

berikutnya, khususnya terkait isu hukum humaniter internasional dan hak asasi 

manusia, secara spesifik isu tentara anak. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Menambah kekayaan penelitian bidang Ilmu Hubungan Internasional, serta 

bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, maupun akademisi lainnya yang tertarik 

dalam studi hukum humaniter internasional khususnya isu hukum humaniter 

internasional dan hak asasi manusia, secara spesifik isu tentara anak. 
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